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ABSTRAK
Kabupaten Manggarai Timur terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia, yang memiliki karakteristik lingkungan dan geografis yang baik, tanah yang subur dan iklim yang cocok menciptakan lingkungan yang baik bagi penanaman kopi. Di Kabupaten Manggarai Timur, terdapat berbagai varietas kopi yang tumbuh dengan baik, seperti Kopi Arabika dan Kopi Robusta. Kedua jenis kopi ini memiliki ciri khas yang berbeda dan dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi pecinta kopi. Masyarakat di Kabupaten Manggarai Timur memiliki tradisi budaya yang erat dengan kopi. Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan kepada industri kopi dengan mendorong pengembangan agrowisata kopi, pelatihan petani kopi, peningkatan akses ke pasar, dan promosi produk kopi lokal. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi Di Desa Colol, Kab. Manggarai Timur, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisata  Di Desa Colol, Kab. Manggarai Timur dan mendeskripsikan penerapan sistem agribisnis kopi Di Desa Colol, Kab. Manggarai Timur. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode campuran/mixed methods. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat data primer dan  data sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 56 orang menggunakan dua metode analisis data, yaitu analisis regresi linear berganda dan analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada produksi kopi  factor luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7)  masing- masing berpengaruh terhadap pengembangan agrowisata di desa colol, kab. Manggarai timur. Dan pada jumlah kunjungan wisata faktor luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), ketersediaan transportasi ( X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5)  masing- masing berpengaruh terhadap pengembangan agrowisata di desa colol, kab. Manggarai timur. Serta produksi kopi dan potensi agrowisata memiliki keterkaitan, potensi pertanian kopi sebagai daya Tarik wisata sehingga memperkuat perekonomian local, dan menciptakan peluang berkelanjutan bagi pengembangan desa Colol, Kab. Manggarai Timur.  

Kata kunci : Produksi kopi, Agrowisata, Regresi linear berganda, Petani
ABSTRACT
East Manggarai Regency is located in East Nusa Tenggara Province, Indonesia, which has good environmental and geographical characteristics, fertile soil and a suitable climate creating a good environment for coffee cultivation. In East Manggarai Regency, there are various varieties of coffee that grow well, such as Arabica Coffee and Robusta Coffee. These two types of coffee have different characteristics and can be a special attraction for coffee lovers. People in East Manggarai Regency have a cultural tradition that is close to coffee. Local governments can provide support to the coffee industry by encouraging the development of coffee agrotourism, training coffee farmers, increasing access to markets, and promoting local coffee products. The aim of this research is to analyze the factors that influence coffee production in Colol Village, Kab. East Manggarai, analyzing the factors that influence the number of tourist visits in Colol Village, Kab. East Manggarai and describes the implementation of the coffee agribusiness system in Colol Village, Kab. East Manggarai. The research was conducted using mixed methods. The data collected in this research is primary data and secondary data with a sample size of 56 people using two data analysis methods, namely multiple linear regression analysis and descriptive qualitative analysis. The research results show that in coffee production the factors are land area (X1), farming experience (X2), farmer's age (X3), education level (X4), number of family dependents (X5), income level (X6), and use of organic fertilizer ( X7) each has an influence on the development of agrotourism in Colol village, district. East Manggarai. And in the number of tourist visits, the factors of land area (X1), availability of facilities (X2), availability of transportation (X3), price of coffee (X4) and coffee production (X5) each influence the development of agrotourism in Colol village, Kab. East Manggarai. And coffee production and agrotourism potential are related, the potential of coffee farming as a tourist attraction thereby strengthening the local economy, and creating sustainable opportunities for the development of Colol village, Kab. East Manggarai.
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk160545008]Sektor pertanian  memiliki beberapa subsektor, antara lain subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan, serta subsektor perikanan. Indonesia merupakan salah satu negara yang cocok untuk subsektor perkebunan, karena pada umumnya perkebunan berada di daerah bermusim panas atau di daerah sekitar khatulistiwa (Permatasari, 2014). Dalam hal penyediaan lapangan kerja, usaha tani kopi dapat memberi kesempatan kerja sebagai pedagang pengumpul hingga ekspotir, buruh perkebunan besar dan buruh industri pengolah kopi. Perubahan kopi di Indonesia alami peningkatan produksi yang cukup cepat terdaftar produksi di Indonesia dari tahun 2016 sampai 2018 condong alami kenaikan tiap tahun. Produksi tahun 2016 sekitaran 632,00 ribu ton, di tahun 2017 jadi 685,850 ribu ton atau bertambah 8,51 %. Di tahun 2018 capai 685,79 ribu ton atau turun 0.002 % dibanding dengan tahun 2017 (Badan  Pusat Statistik, 2020). Perubahan produksi kopi satu diantaranya diindikasi oleh pola hidup warga Indonesia yang condong menyenangi kopi serta jadi konsumsi kopi sebagai pola hidup. Hal itu juga yang memacu kenaikan usaha warung kopi karena tingginya keinginan. Keinginan sebagai kemauan pribadi atau warga sebagai customer untuk beli satu produk tertentu di suatu tingkat harga tertentu (Supriadi, 2021). 
Kabupaten Manggarai Timur memiliki potensi pariwisata yang kuat, terutama dengan adanya tempat wisata seperti Danau Ranamese, Wae Rebo, dan Komodo National Park yang terkenal. Wisatawan yang datang ke daerah ini juga dapat menikmati kopi lokal yang autentik, menciptakan peluang bisnis bagi usaha kopi. 
Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan kepada industri kopi dengan mendorong pengembangan agrowisata kopi, pelatihan petani kopi, peningkatan akses ke pasar, dan promosi produk kopi lokal. Langkah-langkah ini dapat membantu mengembangkan usaha kopi di Kabupaten Manggarai Timur. Desa Colol merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten Manggarai Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Desa ini dikenal sebagai salah satu penghasil kopi yang berkualitas. Kopi yang dihasilkan dari Desa Colol memiliki cita rasa yang khas dan berkualitas. Keunggulan kopi ini terletak pada keaslian rasanya, aroma yang kuat, serta keasaman dan kekentalan yang seimbang. Hal ini menjadikan kopi Colol diminati oleh para pecinta kopi lokal maupun internasional. Penghasilan kopi dari Desa Colol juga memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat setempat.
[bookmark: _Hlk160545345]Melihat latar belakang tersebut, usaha kopi di Kabupaten Manggarai Timur memiliki potensi yang menarik maka perlu dilakukan penelitian “Agribisnis Kopi Dalam Mendukung Pengembangan Agrowisata Di Desa Colol,  Kec. Pocoranaka Timur, Kab. Manggarai Timur. Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi Di Desa Colol, Kab. Manggarai Timur.
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisata  Di Desa Colol, Kab. Manggarai Timur.
3. Untuk mendeskripsikan penerapan sistem agribisnis kopi Di Desa Colol, Kab. Manggarai Timur.
 

METODE PENELITIAN


Tempat dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Hlk160545666]Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 bertempat di Desa Colol Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur.   Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Colol  merupakan salah satu desa sentra produksi kopi. 

Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi
Menurut (Arikunto, 2017)  populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah  petani yang menjadi anggota kelompok tani di wilayah  desa colol yang berjumlah 46 orang tergabung dalam 3 kelompok.
     b. Sampel
Menurut (Arikunto, 2017) sampel merupakan ukuran oleh nilai dan ciri yang dipunyai dari populasi, apabila subyeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi dapat menjadi sampel penelitian, tetapi apabila subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Berdasarkan definisi di atas, maka   total sampelnya adalah 56 orang karena kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Penarikan sampel dalam populasi dilakukan dengan menggunakan metode sensus. Metode  sensus menurut (Sugiyono 2008,) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk160545718]       Penelitian yang dilakukan menggunakan metode campuran/mixed methods. Metode campuran adalah metode yang difokuskan untuk mengkombinasikan dua pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono, 2014). Hal ini dilakukan untuk memperluas pandangan dan menambah pemahaman yang lebih baik tentang keduanya.
	Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat data primer dan  data sekunder. Data primer dikumpulkan  melalui wawancara mendalam  (in-depth interview), pengamatan langsung di lokasi penelitian (observation), diskusi kelompok dan survei menggunakan kuisioner. Data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dan studi dokumentasi dari berbagai data yang diterbitkan oleh instansi terkait  seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten manggrai timur, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Manggrai  Timur, Pemerintah Desa Colol, Pemerintah Kecamatan Lamba Leda Timur, dan sebagainya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 orang yang akan diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi pernyataan untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas kopi sebagai komoditas unggulan yang akan dikembangkan dalam mendukung agrowisata di Desa Colol. 

Teknik Analisis Data
  Untuk menjawab serta menganalisis tujuan penelitian maka digunakan analisis regresi linear berganda  dan Analisis kualitatif deskriptif. Untuk menjawab tujuan pertama dan ke dua digunakan Analisis regresi linear berganda dan untuk menjawab tujuan ketiga  digunakan Analisis kualitatif deskriptif
A.  Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data yang digunakan  adalah analisis regresi linear berganda. Menurut  (Suharyadi dan Purwanto 2011), analisis  regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dan dalam bentuk apa pengaruh tersebut terjadi. Dalam analisis ini, persamaan regresi digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut. Alat bantu yang digunakan adalah SPSS versi 25. Data hasil penelitian akan dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji regresi linier berganda. Adapun persamaan regresi linear berganda menurut (Suhardi dan purwanto 2011) adalah sebagai berikut : 

1. Untuk  menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi di desa colol
Keterangan : 
Y1 : Produksi Kopi  (kg) 
0 = Petani melakukan usaha varietas kopi
1= Petani tidak melakukan usaha varietas kopi 
a : nilai konstanta
b1 : nilai koefisien regresi X1
 b2 : nilai koefisien regresi X2  (dst)
X1 : Luas lahan  (ha) 
X2 : Pengalaman bertani  (Tahun)
X3 : Usia Petani(Tahun)
X4 : Tingkat Pendidikan 
X5 : Kepemilikan Lahan ( Dummpy)
X6 : Jumlah tanggungan keluarga 
X7 : Tingkat Pendapatan
X8: Penggunaan pupuk organik ( kg)
e : standar erro
2. Untuk  menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisata di desa colol
Keterangan : 
Y2 : Jumlah kunjungan wisata  
X1 : Luas area agrowisata  (ha) 
X2 : ketersediaan fasilitas  
X3 : ketersediaan transportasi 
X4 : harga kopi 
X5 : produksi masing-masing petani kopi (kg)
e : standar erro

Uji t (t-test) 
Uji ini disebut dengan istilah uji koefisien regresi. Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen. Atau dengan kalimat lain, jji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier). Dalam penelitian ini, uji t dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak atau koefisien regresi signifikan, dan apabila nilai probabilitas lebih besar dari pada 0,05 maka Ho diteirma atau koefisien regresi tidak signifikan.
Uji F (uji keterandalan model)
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen. Uji F ini disebut pula dengan istilah uji keterandalan model atau uji kelayakan model. Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan dengan Analisys of Varians (ANOVA) yang juga menggunakan program SPSS. Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai prob. F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka Ho atau dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak.

Uji R2 (uji koefisien determinasi) 
Uji ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur dengan rumus formula R2= r xy2 . Sedangkan dalam program SPSS nilai koefisien determinasi (R 2 ) ditunjukkan oleh oleh nilai R Square atau Adjusted R-Square. R-Square digunakan pada saat variabel bebas hanya satu saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. Kemudian nilai R 2 yang dihasilkan dikalikan 100%.
B. Analisis kualitatif deskriptif
Untuk mendeskripsikan penerapan sistem agribisnis kopi di desa colol, kec. lamba leda  timur, kab. Manggarai timur dapat menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh ( berupa kata-kata, gambar, atau prilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti dalam membuat interprestasi dapat dihindarkan. Metode penelitian deskriptif kualitatif difokuskan pada permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan dengan cara pengamatan/observasi , wawancara, dan mempelajari dokumen-dokumen. Dipilihnya metode ini sebagai salah satu metode penulisan guna memproleh gambaran di lapangan dan implementasi agribisnis kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kecamatan Pocoranaka Timur, Kab. Manggrai Timur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
          Lokasi penelitian terletak di Desa Colol Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur, dengan memiliki batasanbatasan wilayah yaitu : Secara administrasi, memiliki batas wilayah: Sebelah Utara Desa Colol berbatasan dengan Desa Wangkar Weli, Kecamatan Lamba Leda Timur; Sebelah Selatan berbatasan dengan Hutan Negara Kabupaten Manggarai Timur; Sebelah Timur berbatasan dengan Ngkiong Ndora, Kecamatan Lamba Leda Timur dan Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ulu Wae, Kecamatan Lamba Leda Timur. Dalam pembagian kewilayaan, Desa Colol terbagi atas tiga wilayah dusun yakni: Dusun Colol, Dusun Racang, dan Dusun Golo Terong. Berdasarkan data dari pemerintah desa, pada tahun 2023 penduduk Desa Colol berjumlah 2592 jiwa dengan spesifikasi laki-laki sebanyak 1..315 jiwa dan perempuan 1.277 jiwa. Jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 614 KK. (BPS, 2023).
 Kopi Colol
Kabupaten Manggarai Timur memiliki 9 Kecamatan yang aktif dalam perkebunan kopi . Namun salah satu Kecamatan dengan produksi kopi terbesar di Kabupaten Manggarai Timur yaitu Kecamatan Lamba Leda Timur. Ditinjau dari peluang kopi di pasar lokal maupun pasar internasional, Kecamatan Lamba Leda Timur sebagai salah satu sentra produksi kopi sudah semestinya mampu meningkatkan produktivitas. Dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas kopi yang berdampak pula pada upaya pengembangan kopi. Kopi yang setelah dipanen akan diolah terlebih dahulu menjadi kopi biji dan bubuk kemudian dijual kepada pengunjung yang berkunjung ke tempat agrowisata dan bekerjasama dengan hotel-hotel bintang 5 seperti di labuan bajo dan di kota kupang. Kopi yang biasa dijual sudah diolah menjadi kopi bubuk yang sudah di packing dalam kemasan yang berlabel. Kopi yang dihasilkan juga dipromosikan melalui berbagai media sosial. Selain mempromosikan kopi petani juga mempromosikan tempat agrowisata tersebut agar dikenal banyak orang yang biasanya petani dan anak-anak muda memotret dan dibagikan di media sosial. Agrowisata kopi colol dengan cara membangun berbagai sarana untuk memberikan kenyamanan kepada pengunjung dan menunjang pengembangan colol sebagai desa berbasis agrowisata.  Adapun sarana yang dibuat yaitu: lahan parkir, gazebo, MCK, jalan setapak, jalur tracking, gapura identitas dan kios cedramata. Sebagai pemandu pisata petani di desa colol juga menjadi pemandu wisata (guide) jika ada wisatawan yang berkunjung. Biasanya petani memperkenalkan berbagai macam jenis kopi yang ada kawasan agrowisata colol seperti robusta, arabika (juria dan yellow) dan red catura, pemandu wisata mengantar serta memperkenalkan berbagai fasilitas unik disekitar kawasan agrowisata kopi colol, selain itu para petani juga memperkenalkan makanan khas daerah colol seperti nasi kaget. Kedai kopi Setelah wisatawan berkeliling di sekitar tempat agrowisata kopi colol mereka dapat menikmati kopi yang tersedia di kedai kopi yang berada di sekitar tempat agrowisata.
[bookmark: _Toc117775438]		
			Uji Validitas produksi kopi
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Hasil penelitian dianggap valid jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat dengan tepat mengungkapkan variabel yang telah diukur (Widiyanto 2015).
Rumus uji validitas yaitu menggunakan product moment dari Pearson yang dilakukan dengan menghitung korelasi antar masing-masing skor item pertanyaan dari setiap variabel dengan total skor variabel tersebut. Jika skor item tersebut berkolerasi positif dengan skor item dan lebih tinggi dari korelasi antar item, maka data tersebut menunjukkan kevalidan instrumen tersebut. Nilai r tabel sebesar 0.2181 Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 6 berikut 

Tabel 1. Uji Validitas Produksi Kopi
	Variabel
	Item
	r hitung
	R tabel
	Keterangan 

	Luas Lahan (X1)
	
X1. 1
	0,941
	0,263
	Valid

	
	X1.2
	0,960
	0,263
	Valid

	Pengalaman Bertani (X2)


	X2.1
	0,405
	0,263
	Valid

	
	X2.2
	0,502
	0,263
	Valid

	
	X2.3
	0,676
	0,263
	Valid

	Usia Petani (X3)
	X3.1
	0,941
	0,263
	Valid

	
	X3.2
	0,946
	0,263
	Valid

	Tingkat Pendidikan(X4)
	X4.1
	0,935
	0,263
	Valid

	
	X4.2
	0,954
	0,263
	Valid

	Jumlah Tanggungan Keluarga (X5)

	X5.1
	0,932
	0,263
	Valid

	
	X5.2
	0,948
	0,263
	Valid

	Tingkat Pendapatan(X6)

	X6.1
	0,982
	0,263
	Valid

	
	X6.2
	0,891
	0,263
	Valid

	Penggunaan Pupuk Organik (X7)
	X7.1
	0,883
	0,263
	Valid

	
	X7.2
	0,943
	0,263
	Valid

	Pengembangan Agrowisata Y

	Y1.1
	0,874
	0,263
	Valid

	
	Y1.2
	0,912
	0,263
	Valid


          		  (Sumber : Data Primer diolah, 2024)
	Tabel 1, menunjukkan bahwa semua item pernyataan luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4),  jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan (X6), penggunaan pupuk organic (X7),  dan  pengembangan agrowisata (Y) memiliki nilai rhitung > rtabel dimana nilai rhitung dari 56 responden adalah sebesar 0,263 dengan taraf signifikan 5%  (p value< 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 2. Uji Validitas Jumlah Kunjungan Wisata
	Variabel
	Item
	r hitung
	R tabel
	Keterangan 

	Luas Lahan (X1)
	
X1. 1
	0,873
	0,263
	Valid

	
	X1.2
	0,898
	0,263
	Valid

	Ketersediaan Vasilitas 
(X2)


	X2.1
	0,856
	0,263
	Valid

	
	X2.2
	0,845
	0,263
	Valid

	
	X2.3
	0,860
	0,263
	Valid

	Ketersediaan Transportasi (X3)
	X3.1
	0,910
	0,263
	Valid

	
	X3.2
	0,912
	0,263
	Valid


	
	X3.3
	0,788
	0, 263
	Valid

	Harga Kopi (X4)
	X4.1
	0,982
	0,263
	Valid

	
	X4.2
	0,891
	0,263
	Valid

	Produksi Kopi (X5)

	X5.1
	0,635
	0,263
	Valid

	
	X5.2
	0,652
	0,263
	Valid


	
	X5.3
	0,678
	0, 263
	Valid

	Pengembangan Agrowisata Y

	Y1.1
	0,874
	0,263
	Valid

	
	Y1.2
	0,912
	0,263
	Valid


           		 (Sumber : Data Primer diolah, 2024)
	Tabel 2, menunjukkan bahwa semua item pernyataan luas lahan (X1),  ketersediaan vasilitas (X2), ketersediaan transportasi (X3), harga kopi (X4),  produksi kopi (X5), dan  pengembangan agrowisata (Y) memiliki nilai rhitung > rtabel dimana nilai rhitung dari 56 responden adalah sebesar 0,263 dengan taraf signifikan 5% (p value< 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid

[bookmark: _Toc117775439]Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur konsistensi variabel penelitian. Suatu variabel dinyatakan reliable (handal) apabila jawaban responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tingkat reliabilitas suatu variabel penelitian dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha suatu variabel. Suatu variabel diakatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghazali, 2011). Hasil perhitungan reliabilitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel 3. Pengujian Reliabilitas Produksi Kopi 
	Variabel 
	Cronbach's Alpha 
	Keterangan

	Luas lahan (X1)
	0,885
	Reliabel

	Pengalaman bertani (X2)
	0,790
	Reliabel

	Usia petani (X3)
	0,876
	Reliabel

	Tingkat pendidikan (X4)
	0,873
	Reliabel

	Jumlah tanggungan keluraga (X5)
	0,865
	Reliabel

	Tingkat Pendapatan (X6)
	0,718
	Reliabel

	Penggunaan pupuk organic (X7)
	0,778
	Reliabel

	Pengembangan agrowisata (Y)
	0,741
	Reliabel

	
	
	Reliabel


	
(Sumber : Data Primer diolah, 2024)
Tabel 3, terlihat bahwa semua pernyataan pada kuisioner dinilai reliabel, karena Nilai Cronbach”s Alpha Based on Standardized Item pada setiap variabel bernilai > 0,6.
Tabel 4. Pengujian Reliabilitas Jumlah Kunjungan Wisata  
	Variabel 
	Cronbach's Alpha 
	Keterangan

	Luas Lahan (X1)
	0,723
	Reliabel

	Ketersediaan Vasilitas (X2)
	0,771
	Reliabel

	Ketersediaan Transportasi (X3)
	0,840
	Reliabel

	Harga Kopi (X4)
	0,718
	Reliabel

	Produksi Kopi  (X5)
	0,734
	Reliabel

	Pengembangan agrowisata (Y)
	0,741
	Reliabel

	
	
	Reliabel


	   





 (Sumber : Data Primer diolah, 2024)
Tabel 4,  terlihat bahwa semua pernyataan pada kuisioner dinilai reliabel, karena Nilai Cronbach”s Alpha Based on Standardized Item pada setiap variabel bernilai > 0,6.

[bookmark: _Toc117775440]Regresi Linear Berganda
Pengaruh variabel terhadap pengembangan agrowisata yaitu luas lahan, pengalaman bertani, usia petani, tingkat pendididkan, jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendapatan, dan penggunaan pupuk organic dapat diketahui dengan mengg  unakan regresi linier berganda. Pengolahan data dengan model regresi pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel 8. Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan cara transformasi data mentah yang telah ditransformasi menjadi Logaritma Natural (Ln) dan diolah kembali dengan menggunakan pendekatan analisis linier berganda. Hasil dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 25 dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:
Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda Produksi Kopi
	Variabel Dependen
	Variabel Independen
	Koefisen

	Pengembangan agrowisata  (Y)
	Luas lahan (X1)
	0,067

	
	Pengalaman bertani (X2)
	0,040

	
	Usia petani (X3)
	0,390

	
	Tingkat pendidikan (X4)
	0,157

	
	Jumlah tanggungan keluraga (X5)
	0,239

	
	Tingkat Pendapatan (X6)
	0,672

	
	Penggunaan pupuk organic (X7)
	0,791

	 
	Nilai R
	1.000

	
	R Square (R²)
	1.000

	
	Adjusted R Square
	1.000

	
	Nilai F
	7,601


	







 

(Sumber : Data Primer diolah, 2021)
Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 5 diketahui bahwa nilai R² persamaan sebesar 100 persen artinya variasi variabel luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7) dapat menjelaskan variasi variabel pendapatan (Y) sebesar 100 %. 
[bookmark: _Toc117775441]
Nilai R (Koefisien Korelasi Berganda)
Ukuran kekuatan keterkaitan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat merupakan pengertian dari koefisien korelasi (Sarwono, 2016). Korelasi merupakan komponen utama dari hasil pengolahan analisis regresi yang perlu untuk diperhatikan. Hasil pengolahan data dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai R = 1,000  hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat antara setiap variabel bebas yang diteliti, yaitu luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7) terhadap variabel terikat yang diteliti yaitu pengembangan agrowisata (Y). Pengolahan data menghasilkan nilai R positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika variabel bebas (X) meningkat secara otomatis pengembangan agrowisata (Y) juga akan meningkat secara beriringan. Keseimbangan pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi secara positif.
[bookmark: _Toc117775442]
Nilai R2 (Koefisien Determinansi R Square)
R2 yang diartikan sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas (X)  terhadap variabel terikat (Y). R2 dapat berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil pengolahan data analisis regresi linear berganda pada tabel 8 menjelaskan bahwa hasil nilai R2 sebesar 1,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas (X) yaitu luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7) secara bersamaan memberikan pengaruh terhadap variabel terikat yaitu pengembangan agrowisata  (Y) sebesar 100  %. 

[bookmark: _Toc117775443]Nilai Adjusted R Square 
Besarnya nilai kontribusi variabel-variabel bebas untuk memberikan pengaruh secara Bersamaan terhadap variabel terikat yang diterapkan oleh pengaruh linear berganda, variabel bebas disebut nilai Adjusted R Square. Pada tabel 8 dapat menjelaskan bahwa hasil pengolahan data analisis regresi linear berganda nilai R Adjusted R Square sebesar 1,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen (X) yang diteliti secara bersamaan memberikan pengaruh dan menjelaskan variabel terikat (Y) sebesar 100%. Penambahan setiap variabel-variabel bebas dalam penelitian yaitu luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7) yang memberikan pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat yaitu pengembangan agrowisata (Y).

 Pengujian hipotesis 
		Uji t parsial
Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh produksi kopi terhadap pengembangan agrowisata di desa colol. Adapun besarnya nilai masing-masing pengaruh dari variable bebas terhadap variable terikat dapat diketahui pada table berikut
Tabel 6. Hasil Uji t Parsial   
	Variabel 
	Thitung
	Ttabel
	 Sig t

	X1
	3.250
	1, 677
	0,000

	X2
	2.017
	1, 677
	0,000

	X3
	2.130
	1, 677
	0,000

	X4
	2.350
	1, 677
	0,000

	X5
	3.189
	1, 677
	0,000

	X6
	2.997
	1, 677
	0,000

	X7
	2.429
	1, 677
	0,000




Sumber Data diolah 2024
[bookmark: _Toc117775448]Berdasarkan tabel 6, menunjukan bahwa hasil perhitungan uji t diketahui produksi kopi memiliki niai thitung>ttabel dengan nilai signifikan 0,000 (p value 0,05). Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa factor luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7) masing- masing berpengaruh terhadap pengembangan agrowisata di desa colol, kab. Manggarai timur. 

Pengaruh luas lahan  terhadap Produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa luas lahan memiliki nilai thitung>ttabel ( 3.250>1, 677) Luas lahan sangat mempengaruhi produksi kopi dan menjadi faktor kunci dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Desa ini memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi agrowisata yang menarik, terutama dengan fokus pada pertanian kopi
Desa Colol terletak di Kabupaten Manggarai Timur, sebuah daerah yang dikenal dengan kondisi geografisnya yang mendukung pertanian. Luas lahan yang dimiliki Desa Colol menjadi aset berharga, terutama ketika dimanfaatkan secara efisien untuk budidaya kopi. Dengan memiliki luas lahan yang cukup, Desa Colol dapat meningkatkan produksi kopi secara signifikan, memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat setempat, dan menciptakan pengalaman agrowisata yang menarik bagi wisatawan.

Pengaruh pengalaman bertani terhadap Produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa pengalaman Bertani  memiliki nilai thitung>ttabel ( 2,017>1,677) Pertanian kopi di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan agrowisata. Pengalaman bertani di wilayah ini tidak hanya memberikan kontribusi pada produksi kopi tetapi juga menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang tertarik dengan keindahan alam dan proses pertanian.

Desa Colol terletak di tengah-tengah keindahan alam yang memukau, dengan tanah yang subur dan iklim yang mendukung pertumbuhan kopi. Para petani di sini memiliki pengalaman bertani yang kaya dan tradisional, mewarisi pengetahuan dari generasi ke generasi. Proses budidaya kopi dimulai dari pemilihan bibit yang berkualitas, penanaman di ladang-ladang yang teratur, hingga pemanenan yang dilakukan dengan teliti.

Pengaruh usia petani  terhadap Produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa usia petani  memiliki nilai thitung>ttabel ( 2,130>1, 677) Usia petani memiliki peran krusial dalam mendukung pengembangan agrowisata, terutama dalam produksi kopi di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Pengaruh usia terhadap produksi kopi tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan.

Pengaruh tingkat pendidikan petani kopi  terhadap produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa tingkat pendidikan petani  memiliki nilai thitung>ttabel ( 2,350>1, 677) Pendidikan petani kopi memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi kopi, sekaligus memberikan peluang untuk pengembangan agrowisata yang berkelanjutan. 

Pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui jumlah tanggungan keluarga  memiliki nilai thitung>ttabel ( 3,189>1, 677) Jumlah tanggungan keluarga memiliki peran yang signifikan dalam mendukung produksi kopi dan pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang saling terkait, mempengaruhi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan di wilayah tersebut.

Pengaruh tingkat pendapatan  terhadap Produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa tingkat pendapatan  memiliki nilai thitung>ttabel ( 3.250>1, 677) Peningkatan tingkat pendapatan dapat menjadi kunci utama dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur, terutama dalam sektor produksi kopi. Produksi kopi menjadi potensi utama dalam pengembangan agrowisata, dan peningkatan pendapatan berkontribusi langsung pada perkembangan dan keberlanjutan usaha ini.

Pengaruh penggunaan pupuk organic  terhadap Produksi kopi dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa penggunaan pupuk organik memiliki nilai thitung>ttabel ( 2,429>1, 677) Penggunaan pupuk organik memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur, khususnya dalam produksi kopi. Pupuk organik memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kopi dan keseimbangan ekosistem pertanian. Masyarakat Desa Colol di Kabupaten Manggarai Timur memiliki keunikan tersendiri dalam mengelola pertanian kopi mereka. Meskipun pengembangan agrowisata menjadi salah satu potensi besar di daerah tersebut, namun penggunaan pupuk organik dalam produksi kopi masih belum merata di kalangan petani. Ada beberapa faktor yang dapat menjelaskan mengapa masyarakat Desa Colol cenderung enggan menggunakan pupuk organik dalam mendukung pengembangan agrowisata kopi mereka.


Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda Jumlah Kunjungan Wisata
	Variabel Dependen
	Variabel Independen
	Koefisen

	Pengembangan agrowisata  (Y)
	Luas lahan (X1)
	0,183

	
	Ketersediaan Falitas (X2)
	0,278

	
	Ketersediaan Transportasi(X3)
	0,779

	
	 Harga Kopi(X4)
	0,196

	
	Produksi Kopi (X5)
	0,174

	 
	Nilai R
	0,990

	
	R Square (R²)
	0,980

	
	Adjusted R Square
	0,978

	
	Nilai F
	25.188


	








(Sumber : Data Primer diolah, 2024)
Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 7 diketahui bahwa nilai R² persamaan sebesar 0,980 persen artinya variasi variabel luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), hketersediaan transportasi (X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5) dapat menjelaskan variasi variabel pengembnagan agrowisata  (Y) sebesar 98%, dan selebihnya yaitu sebesar 2,0% dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar model. 

 Nilai R (Koefisien Korelasi Berganda)
Ukuran kekuatan keterkaitan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat merupakan pengertian dari koefisien korelasi (Sarwono, 2016). Korelasi merupakan komponen utama dari hasil pengolahan analisis regresi yang perlu untuk diperhatikan. Hasil pengolahan data dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai R = 0,990, hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat antara setiap variabel bebas yang diteliti, yaitu variabel luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), hketersediaan transportasi (X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5) terhadap variabel terikat yang diteliti yaitu pengembangan agrowisata (Y). Pengolahan data menghasilkan nilai R positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika variabel bebas (X) meningkat secara otomatis pengembangan agrowisata  (Y) juga akan meningkat secara beriringan. Keseimbangan pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi secara positif.


Nilai R2 (Koefisien Determinansi R Square)
R2 yang diartikan sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas (X)  terhadap variabel terikat (Y). R2 dapat berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil pengolahan data analisis regresi linear berganda pada tabel 8 menjelaskan bahwa hasil nilai R2 sebesar 0,980. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas (X) variabel luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), hketersediaan transportasi (X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5) secara bersamaan memberikan pengaruh terhadap variabel terikat yaitu pengembangan agrowisata  (Y) sebesar 98 %. Sisa dari R2 yaitu 2,0 % merupakan variabel lain yang tidak diteliti.

Nilai Adjusted R Square 
Besarnya nilai kontribusi variabel-variabel bebas untuk memberikan pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat yang diterapkan oleh pengaruh linear berganda, variabel bebas disebut nilai Adjusted R Square. Pada tabel 8 dapat menjelaskan bahwa hasil pengolahan data analisis regresi linear berganda nilai R Adjusted R Square sebesar 0,978. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen (X) yang diteliti secara bersamaan memberikan pengaruh dan menjelaskan variabel terikat (Y) sebesar 97,8 %. Penambahan setiap variabel-variabel bebas dalam penelitian yaitu variabel luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), hketersediaan transportasi ( X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5) yang memberikan pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat yaitu pengembangan agrowisata (Y).
Tabel 8. Hasil Uji t Parsial   
	Variabel 
	thitung
	Ttabel
	 Sig t

	X1
	3.622
	1, 675
	0,001

	X2
	7.030
	1, 675
	0,000

	X3
	8.190
	1, 675
	0,000

	X4
	6.840
	1, 675
	0,000

	X5
	8.187
	1, 675
	0,000









Sumber Data diolah 2024
Berdasarkan tabel 8, menunjukan bahwa hasil perhitungan uji t diketahui jumlah kunjungan wisata  memiliki niai thitung>ttabel dengan nilai signifikan 0,000 (p value 0,05). Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa factor luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), hketersediaan transportasi ( X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5) berpengaruh  terhadap pengembangan agrowisata di desa colol kab. Manggarai timur. 

Pengaruh  luas lahan terhadap jumlah kunjungan wisata dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa luas lahan memiliki nilai thitung>ttabel ( 3.622>1, 675) Luas lahan memiliki peran krusial dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Dalam konteks ini, luas lahan bukan hanya menjadi parameter fisik, tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhi jumlah kunjungan wisata. Dalam menggali potensi agrowisata, perlu dipahami bahwa luas lahan dapat memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek, termasuk daya tarik wisata dan ketersediaan kegiatan yang dapat menarik perhatian pengunjung.

Pengaruh  ketersediaan fasilitas  terhadap jumlah kunjungan wisata dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa ketersediaan fasilitas memiliki nilai thitung>ttabel ( 7,030>1, 675) Ketersediaan fasilitas menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Fasilitas yang memadai tidak hanya mencakup akomodasi, tetapi juga sarana transportasi, promosi, dan infrastruktur pendukung lainnya. Semua elemen ini berperan penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisata dan mendukung pertumbuhan sektor agrowisata.

Pengaruh  ketersediaan transportasi  terhadap jumlah kunjungan wisata dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa ketersediaan transportasi  memiliki nilai thitung>ttabel ( 8,190>1, 675) Ketersediaan transportasi memainkan peran krusial dalam pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. Transportasi yang efisien dan mudah diakses menjadi faktor penentu yang memengaruhi jumlah kunjungan wisata di wilayah tersebut. Dalam konteks agrowisata, di mana pengunjung tertarik untuk mengeksplorasi keindahan alam dan potensi pertanian, ketersediaan transportasi dapat memberikan dampak positif yang signifikan.

Pengaruh  harga kopi terhadap jumlah kunjungan wisata dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa harga kopi  memiliki nilai thitung>ttabel ( 6,840>1, 675) Harga kopi memiliki peran penting dalam memengaruhi jumlah kunjungan wisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur, terutama dalam konteks pengembangan agrowisata. Agrowisata menjadi semakin relevan karena dapat menjadi sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat desa dan meningkatkan daya tarik kunjungan wisatawan. 

Pengaruh  produksi kopi  terhadap jumlah kunjungan wisata dalam mendukung pengembangan agrowisata di desa colol 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di sajikan dalam penelitian ini diketahui bahwa produksi kopi  memiliki nilai thitung>ttabel ( 8,187>1, 675) Pengaruh produksi kopi terhadap jumlah kunjungan wisata dalam mendukung pengembangan agrowisata di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur sangat signifikan. Produksi kopi yang berkelanjutan di desa ini bukan hanya memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal tetapi juga menjadi daya tarik utama bagi para wisatawan yang mencari pengalaman agrowisata yang autentik.

Analisis Kualitatif Deskripsi

Desa Colol, yang terletak di Kabupaten Manggarai Timur, menjadi destinasi agrowisata yang menarik untuk dikunjungi. Dengan keindahan alamnya yang memukau dan berbagai potensi pertanian yang dimiliki, desa ini menawarkan pengalaman berwisata yang unik. Desa Colol dikelilingi oleh hijaunya perbukitan dan keindahan alam yang memikat. Udara segar dan sejuk semakin menambah daya tarik bagi para pengunjung yang ingin melarikan diri dari hiruk-pikuk perkota	an. Pemandangan sawah terasering yang hijau memanjakan mata, menciptakan panorama alam yang memesona. Agrowisata di Desa Colol menonjolkan potensi pertanian lokal. Para pengunjung dapat mengikuti petualangan menyusuri kebun-kebun buah yang subur, seperti jeruk, durian, dan mangga. Selain itu, mereka juga dapat belajar tentang teknik bercocok tanam tradisional yang digunakan oleh masyarakat setempat. Pengalaman ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kehidupan petani, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai keberanian dan keuletan dalam menghadapi tantangan pertanian. Desa Colol juga menawarkan keunikan dalam produksi kopi lokal. Para pengunjung dapat menyaksikan langsung proses budidaya kopi dari awal hingga menjadi biji kopi yang siap diseduh. Selain itu, mereka dapat menikmati secangkir kopi segar dengan aroma yang khas, sambil menikmati keindahan alam sekitar. Keberagaman flora dan fauna di sekitar Desa Colol memberikan kesempatan bagi para pengunjung untuk menjelajahi keanekaragaman hayati. Trekking melalui hutan dan lereng bukit mengungkapkan kecantikan alam yang masih alami, sementara burung-burung yang berkicau menambah nuansa keasrian. Masyarakat Desa Colol juga terkenal dengan keramahannya. Para wisatawan dapat berinteraksi langsung dengan penduduk setempat, belajar tentang kehidupan sehari-hari mereka, dan merasakan keramahan yang hangat. Ini menciptakan pengalaman wisata yang lebih mendalam dan memperkaya pemahaman tentang budaya lokal. Sebagai destinasi agrowisata, Desa Colol tidak hanya menyuguhkan keindahan alam, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi ekonomi lokal. Pariwisata yang berkelanjutan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat melalui partisipasi aktif dalam sektor pertanian dan industri kreatif. Dengan segala potensinya, Desa Colol di Kabupaten Manggarai Timur menjadi destinasi agrowisata yang memikat hati para pengunjung dengan kecantikan alamnya, keberagaman pertaniannya, dan kehangatan masyarakatnya.


KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasaan yang telah dipaparkan diatas serta dengan memperhatikan kaitan tujuan penelitian maka disimpulkan sebagai berikut:
 
1. Factor luas lahan (X1), pengalaman bertani (X2), usia petani (X3), tingkat pendidikan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), tingkat pendapatan(X6), dan penggunaaan pupuk organic (X7) masing- masing berpengaruh terhadap pengembangan agrowisata di desa colol, kab. Manggarai timur. 
2. Faktor luas lahan (X1), ketersediaan fasilitas (X2), ketersediaan transportasi ( X3), harga kopi (X4) dan produksi kopi (X5)  masing- masing berpengaruh terhadap pengembangan agrowisata di desa colol, kab. Manggarai timur.
3. Produksi kopi dan potensi agrowisata memiliki keterkaitan, potensi pertanian kopi sebagai daya Tarik wisata sehingga memperkuat perekonomian local, dan menciptakan peluang berkelanjutan bagi pengembangan desa Colol, Kab. Manggarai Timur.  

[bookmark: _Toc117775451]Saran
Untuk menjaga dan melestarikan Kawasan agrowisata kopi colol sebagai salah satu destinasi pariwisata di kecamatan lamba leda timur maka dalam penelitian ini diharapkan: 
1. Untuk pemerintah daerah agar tetap mengembangkankawasan wisata dengan mengedepankan prinsip pembangunan yang berkelanjutan. Pihak pemerintah juga harus terus memberikan wawasan mengenai dunia wisata kepada masyarakat di sekitar agrowisata yang merupakan petani. 
2. Untuk masyarakat desa colol agar meningkatkan kontribusinya dengan ikut mendukung segalah bentuk program pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan Kawasan agrowisata kopi colol. 
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